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Abstrak

Beberapa pasien mengalami nyeri hebat setelah menjalani prosedur operasi. Nyeri yang dirasakan
pasien terutama setelah prosedur bedah seringkali sangat parah serta dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari dan meningkatkan kecemasan pasien. Namun, beberapa tindakan medis untuk
penanganan nyeri juga dapat menyebabkan efek nyeri. Seperti tindakan injeksi obat anti nyeri
melalui intravena yang sering menimbulkan rasa nyeri dan tidak nyaman saat diberikan kepada
pasien. Untuk mengetahui efektifitas massage dan relaksasi napas dalam terhadap skala nyeri pada
tindakan injeksi obat iv line pasien post operasi. Desain yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
quasy experiment tanpa menggunakan kelompok kontrol acak, peneliti melakukan kegiatan dari efek
massage dan relaksasi napas dalam terhadap nyeri pada tindakan injeksi iv line pasien post operasi.
Skala nyeri dari kedua kelompok perlakuan dapat dibandingkan sesudah intervensi untuk melakukan
kegiatan ini. Menunjukkan hasil uji independent sample t-test setelah diberikan perlakuan massage
dan relaksasi napas dalam ada perbedaan rata-rata hasil antara kedua kelompok perlakuan.
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan didapatkan hasil adanya perbedaan efektifitas
massage dan relaksasi napas dalam terhadap skala nyeri pada tindakan injeksi IVline pasien post
operasi.

Kata Kunci: Massage, Relaksasi Napas Dalam, Nyeri Pada Tindakan I'V Line, Manajemen Nyeri
Non-Farmakologis

Abstract

Some patients experience severe pain after undergoing surgical procedures. The pain felt by patients,
especially after surgical procedures, is often very severe and can interfere with daily activities and
increase patient anxiety. However, some medical procedures for pain management can also cause
pain effects. Such as intravenous injection of painkillers which often cause pain and discomfort when
given to patients. To determine the effectiveness of massage and deep breathing relaxation on the
pain scale in IV-line drug injections for postoperative patients. The design used in this study was a
quasi-experiment without using a randomized control group, researchers conducted a study of the
effects of massage and deep breathing relaxation on pain in [V-line injections for postoperative
patients. The pain scale of the two treatment groups can be compared after the intervention to conduct
this study. Showed the results of the independent sample t-test after being given massage and deep
breathing relaxation treatment concluded that there is a difference in the average results between the
two treatment groups. Which means that there is an effectiveness of massage and deep breath
relaxation on the pain scale for [V-line injection. Based on the results of the research that has been
done, the results obtained are the effectiveness of massage and deep breathing relaxation on the pain
scale in IV-line injection procedures in post-operative patients.
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PENDAHULUAN

Beberapa pasien mengalami nyeri hebat setelah menjalani prosedur operasi. Menurut
(Sudirman et al., 2023) nyeri yang dirasakan pasien terutama setelah prosedur bedah seringkali
sangat parah serta dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan meningkatkan kecemasan pasien.
Namun, beberapa tindakan Mmedis untuk penanganan nyeri juga dapat menyebabkan efek nyeri.
Seperti tindakan injeksi obat anti nyeri melalui intravena yang sering menimbulkan rasa nyeri dan
tidak nyaman saat diberikan kepada pasien. Pemberian obat injeksi adalah salah satu prosedur
keperawatan yang dapat menyebabkan nyeri dan efek samping lainnya. Sehingga banyak orang takut
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melakukannya, dan banyak yang menghindari tindakan medis tersebut (Malinti & Nabuasa, 2019).
Di seluruh dunia lebih dari 12 milyar pertahun prosedur injeksi dilakukan kepada pasien, sekitar 5%
injeksi diberikan untuk pencegahan dan sekitar 95% untuk penyembuhan (Tambunan & Wulandari,
2015). Menurut (Azni et al., 2021) mengungkapkan bahwa efek samping yang paling umum dari
prosedur intravena adalah flebitis (17,6%), diikuti oleh rasa nyeri (7,6%), dislodgement (2,4%),
kebocoran (3,9%), ckstravasasi (0,5%), dan oklusi (0,5%). Dari banyaknya prosedur injeksi
intravena yang dilakukan menimbulkan banyak keluhan dari pasien seperti nyeri pada saat diberikan
obat tertentu, seperti obat nyeri pada pasien post operasi.

Menurut (Chairini, 2018) fenomena nyeri yang disebabkan oleh injeksi obat ketorolac sering
menjadi perhatian, terutama karena ketorolac adalah obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) yang
umum digunakan untuk mengobati nyeri pasca operasi. Meskipun ketorolac menurunkan nyeri,
menurut kegiatan injeksi ketorolac dapat menyebabkan nyeri lokal yang signifikan. Ini disebabkan
oleh iritasi jaringan yang disebabkan oleh bahan kimia obat dan metode injeksi yang digunakan.
Oleh karena itu, perawat harus mempertimbangkan teknik dalam melakukan injeksi dan metode non-
farmakologis. Menurut (Prastiyo & Sahrudi, 2024) manajemen nyeri nonfarmakologis merupakan
pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan pasien tanpa menggunakan obat-
obatan. Metode-metode ini meliputi relaksasi, distraksi, terapi fisik, dan penggunaan kompres panas
atau dingin untuk mengurangi nyeri selama pemberian obat ketorolac.

Relaksasi napas dalam adalah salah satu metode non-farmakologis yang efisien. Relaksasi

napas dalam dapat menurunkan kecemasan, sehingga mengurangi persepsi nyeri. Menurut kegiatan
(Sudirman et al., 2023) dengan nilai signifikansi uji paired sample t-test sebesar 0,000, teknik
relaksasi napas dalam menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skala nyeri pasien post
operasi. Ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi napas dalam memiliki efek positif terhadap
intensitas nyeri. Sedangkan menurut (Rustiawati et al., 2022) melakukan teknik napas dalam selama
15 menit dapat mengurangi nyeri. Selain itu teknik massage atau memijat juga dapat digunakan
sebagai terapi non-farmakologis untuk mengurangi skala nyeri.
Massage menjadi alternatif untuk mengurangi skala nyeri dengan tindakan yang sederhana. Menurut
hasil kegiatan (Liu et al., 2022) didapatkan bahwa massage mengurangi nyeri pasca operasi baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang dengan 33 RCT dan 3243 pasien. Selain dapat
mengurangi skala nyeri massage juga menimbulkan efek rileks pada pasien. Karena massage
merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorphin, yang merupakan pereda sakit alami
sehingga massage akan membantu sistem saraf berfungsi dengan lebih baik dan merangsang sekresi
berbagai hormon yang dapat membuat tubuh merasa nyaman (Y. Mata & Kartini, n.d.).

Teknik ini dipilih karena keduanya memiliki risiko efek samping yang lebih rendah. Selain
itu guna mengembangkan terapi non-farmakologi dalam tindakan keperawatan. Menurut (Purnama
et al., 2024) perawat dapat melakukan intervensi manajemen nyeri non-farmakologis secara mandiri
sehingga lebih efisien waktu, tempat, dan biaya. Berdasarkan latar belakang tersebut sampai sejauh
ini peneliti belum menemukan kegiatan terkait dengan judul efektifitas relaksasi napas dalam dengan
massage terhadap skala nyeri injeksi iv ine pasien post operasi. Berdasarkan fenomena tersebut,
penting diteliti untuk mengetahui efektifitas relaksasi napas dalam dengan massage terhadap skala
nyeri injeksi iv line pasien post operasi.

METODE

Desain yang digunakan dalam kegiatan ini adalah quasy experiment tanpa menggunakan
kelompok kontrol acak, peneliti melakukan kegiatan dari efek massage dan relaksasi napas dalam
terhadap nyeri pada tindakan injeksi /V line pasien post operasi. Kegiatan dilakukan di RSUD Karsa
Husada Batu dilaksankan pada tanggal 5-19 Mei 2025. Populasi dari kegiatan ini adalah seluruh
pasien post operasi yang mendapatkan terapi obat injeksi ketorolac I'V line sebanyak 154 orang yang
terdaftar dari bulan Februari - Maret tahun 2025 di RSUD Karsa Husada Batu. Besarnya sampel
dalam kegiatan ini didasarkan pada hasil kegiatan (Nursalam, 2011) yang menyatakan bahwa apabila
jumlah sampel kurang dari 1000 maka dapat mewakili 20% sampai 30% dari jumlah populasi. Jadi
sampel pada kegiatan ini yaitu 30 responden diambil 20% dari jumlah populasi 154 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
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Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi usia responden post operasi dengan terapi injeksi ketorolac di
edelweis A RSUD Karsa Husada Batu pada tanggal 5-19 Mei 2025.

Usia ® %
17-25 tahun (Remaja akhir) 2 6.7
26-35 tahun (Dewasa awal) 8 26.7
36-45 tahun (Dewasa akhir) 7 23.3
46-55 tahun (Lansia awal) 13 43.3
56-65 tahun (Lansia akhir) 0 0.0
>65 tahun (Manula) 0 0.0
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia di ruang
Edelweis A RSUD Karsa Husada Batu hampir setengahnya berusia pada lansia awal yaitu 46-55
tahun berjumlah 13 pasien (43.3%).

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi jenis kelamin responden post operasi dengan terapi injeksi ketorolac
di edelweis A RSUD Karsa Husada Batu pada tanggal 5-19 Mei 2025

Jenis kelamin ® %
Laki-laki 16 53.3
Wanita 14 46.7
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di
ruang Edelweis A RSUD Karsa Husada Batu sebagian besar berjenis kelamin laki-laki berjumlah 16
pasien (53.3%).
Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi pendidikan responden post operasi dengan terapi injeksi ketorolac di
edelweiss A RSUD Karsa Husada Batu pada tanggal 5-19 Mei 2025.

Pendidikan ® %
SD 3 10.0
SMP 3 10.0
SMA 18 60.0
Sarjana 6 20.0
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan di
ruang Edelweis A RSUD Karsa Husada Batu sebagian besar dengan pendidikan terakhir SMA
berjumlah 18 pasien (60.0%).

Tabel 4. 4 Uji Independent Sample T-test setelah pemberian massage dan relaksasi napas
dalam terhadap skala nyeri pada tindakan injeksi iv line pasien post operasi di RSUD Karsa
Husada Batu pada tanggal 5-19 Mei 2025.

Perlakuan N Mean P-value
Skala nyeri setelah diberikan massage 15 1.13
Skala nyeri setelah diberikan relaksasi napas dalam 15 1.73 0.000

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil uji independent sample t-test setelah diberikan
perlakuan massage dan relaksasi napas dalam didapatkan ada perbedaan rata-rata hasil kedua
kelompok perlakuan yaitu massage dan relaksasi
napas dalam.

PEMBAHASAN
Skala Nyeri Responden Sesudah Diberikan Perlakuan Massage

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan pada pasien post operasi yang mendapatkan
tindakan injeksi IV-line dengan kelompok perlakuan massage didapatkan hasil sebagian besar
responden mengalami nyeri skala 1 berjumlah 13 responden (86.7%), didapatkan terdapat perbedaan
skala nyeri setelah diberikan perlakuan massage.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan (Pratiwi, 2021). Pada kegiatan ini
menunjukkan setelah diberikan perlakuan massage kepada 15 siswa yang mengalami nyeri yaitu
responden dengan nyeri ringan (1-3) berjumlah 12 pasien (80,0%), sedangkan responden dengan
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nyeri sedang (4-6) berjumlah 3 pasien (20,0%). Dan hasil uji Wilcoxon pada kegiatan ini didapat
bahwa ada efektifitas terhadap skala nyeri dengan dipberikannya perlakuan massage.

Hasil kegiatan lainnya yang dilakukan oleh (Nurseptiani et al., 2020) didapatkan hasil dari
kegiatan tersebut dapat diketahui tingkat nyeri responden setelah dilakukan massage yaitu 12
responden (60%) dari 20 responden merasakan skala nyeri 2 (nyeri ringan) dari skala nyeri 8 (nyeri
berat). Hasil kegiatan ini menunjukkan penurunan yang signifikan. Dan hasil dari jumlah total 20
responden yang diberikan tindakan oleh peneliti mengalami penurunan nyeri secara keseluruhan,
dengan nilai p pada hasil uji wilcoxon sebesar 0,000 atau p < a (0,05). Nilai p ini menunjukkan
bahwa nilai p lebih kecil dari a, sehingga HO ditolak, menunjukkan bahwa massage memiliki dampak
pada penurunan skala nyeri.

Massage merupakan terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
perawat dan bersifat efisien, aman, tanpa efek samping. Massage adalah proses merangsang,
merelaksasi, dan menurunkan stres serta kecemasan dengan memanipulasi jaringan lunak
(Purwiyantiningtyas et al., 2022). Menurut (Y. P. R. Mata & Kartini, 2020) pemijatan kulit secara
lembut atau massage adalah cara terbaik untuk membuat tubuh merasa nyaman dan segar setelah
operasi karena kulit adalah organ tubuh paling luas sehingga mudah dilakukan perlakuan massage.
Massage merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorphin, yang merupakan pereda sakit
alami sehingga dapat menurunkan skala nyeri.

Peneliti memiliki pendapat dalam hasil kegiatan yang menunjukkan efektivitas massage
dalam mengurangi nyeri pada tindakan injeksi I'V-line pasien pasca operasi. Data yang diperoleh dari
kegiatan yang berbeda, termasuk kegiatan yang dilakukan oleh Pratiwi (2021) dan Nurspetiani dkk
(2020), menunjukkan adanya konsistensi penurunan skala nyeri setelah dilakukan massage. Hal ini
menegaskan bahwa massage bukan hanya sebagai pengobatan tambahan, tetapi dapat menjadi
intervensi penting dalam manajemen nyeri. Dengan nilai p yang sangat rendah (0,000), kita dapat
menyimpulkan bahwa perawatan ini memiliki efek yang nyata dan dapat diandalkan dalam praktik
klinis. Hal ini menunjukkan bahwa perawat dan tenaga kesehatan lainnya harus mempertimbangkan
untuk menggunakan teknik ini sebagai bagian dari pendekatan holistik untuk perawatan pasien.
Skala Nyeri Responden Sesudah Diberikan Perlakuan Relaksasi Napas Dalam

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan pada pasien post operasi yang mendapatkan
tindakan injeksi IV-line dengan kelompok perlakuan relaksasi napas dalam didapatkan hasil sebagian
besar responden mengalami nyeri skala 2 berjumlah 11 responden (73.3%), didapatkan bahwa
terdapat perbedaan skala nyeri setelah diberikan perlakuan relaksasi napas dalam.

Kegiatan ini sejalan dengan kegiatan (Sanif et al., 2024) menunjukkan bahwa setelah
diberikan perlakuan relaksasi napas dalam, tingkat nyeri berkurang. Sebagian besar responden (56%)
dari 25 responden mengalami nyeri ringan, 24% tidak lagi merasakannya, dan 20% masih merasakan
nyeri sedang. Tidak ada satu pun dari responden yang melaporkan nyeri berat. Sedangkan hasil uji
statistik Wilcoxon yang dilakukan pada kegiatan ini untuk mengidentifikasi korelasi antara tingkat
nyeri sebelum dan sesudah intervensi pada 25 responden menunjukkan temuan yang signifikan. Ada
perubahan yang sangat signifikan dalam tingkat nyeri yang dirasakan sebelum dan sesudah
intervensi, dengan tingkat signifikansi 5% (p-value < 0.05). Nilai p-value adalah 0.000. dapat
diartikan bahwa adanya pengaruh relaksasi napas dalam terhadap nyeri.

Hasil dari kegiatan lainnya yang dilakukan oleh (Aliyaturrohmah & Bage, 2024)
menunjukkan bahwa setelah peneliti mengajarkan teknik relaksasi nafas dalam, pasien menunjukkan
tingkat nyeri tertinggi pada skala nyeri 2 dengan jumlah 15 responden (50%), tingkat nyeri tertinggi
kedua pada skala nyeri 4 (43,3%) dan tingkat nyeri terkecil pada skala nyeri 6 (6,7%). Sedangkan
hasil perhitungan uji independen t-test sebesar 3.351, yang menunjukkan adanya perbedaan variasi
dalam data sampel. Nilai Df (Derajat Kebebasan) dalam kegiatan ini adalah 48.074. Hasilnya
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi; nilai pnya
adalah.002, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi umum (o) 0.05.

Menurut (Purnama et al., 2024) relaksasi napas dalam adalah salah satu metode non-
farmakologis dalam penatalaksanaan nyeri yang efisien. Relaksasi napas dalam dapat menurunkan
kecemasan, sehingga mengurangi persepsi nyeri. Teknik relaksasi napas dalam merupakan
pernapasan perut dengan frekuensi yang stabil sambil bernapas dengan lembut, berirama, dan
perlahan sambil memejamkan mata. Terapi ini menghasilkan distraksi atau pengalihan perhatian.
Ketika pasien menarik napas dalam-dalam, otot-otot rangka mereka rileks, memungkinkan paru-paru
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untuk mengembang. Hal ini meningkatkan pasokan oksigen ke paru-paru dengan membuka pori-
pori Kohn di alveoli, sehingga lebih banyak oksigen dapat mencapai pusat rasa sakit atau nyeri..
Relaksasi yang sempurna dapat mengurangi ketegangan otot, kecemasan, dan kelelahan, sehingga
mencegah peningkatan intensitas nyeri (Nugroho & Suyanto, 2023).

Menurut opini peneliti, hasil kegiatan yang menunjukkan efektivitas relaksasi nafas dalam
dalam mengurangi nyeri pada pasien dengan injeksi IV line pasien post operasi ini sangat menarik
dan memberikan wawasan baru untuk manajemen nyeri. Dengan nilai p-value yang signifikan
(0,000), jelas terlihat bahwa perlakuan ini memberikan dampak yang nyata terhadap penurunan skala
nyeri. Kegiatan yang dilakukan oleh Sanif dkk. (2024) dan Aliyaturrohmah & Bage (2024)
mendukung temuan ini, di mana sebagian besar responden mengalami penurunan nyeri setelah
diberikan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa relaksasi napas dalam bukan hanya terapi
tambahan, tetapi dapat menjadi metode yang efektif dan dapat diandalkan dalam praktik klinis untuk
membantu pasien mengelola nyeri. Karena responden tidak melaporkan rasa sakit yang parah,
peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan ini juga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien selama
fase pemulihan post operasi.

Efektifitas Pemberian Massage dan Napas Dalam Terhadap Skala Nyeri Pada Tindakan
Injeksi Iv Line Pasien Post Operasi

Berdasarkan hasil uji independent t-test yang dilakukan untuk membandingkan skala nyeri
antara dua kelompok perlakuan massage dan relaksasi napas dalam menunjukkan perbedaan
signifikan. Dengan derajat kebebasan (df) sebesar 28 dan nilai signifikansi (p-value) 0.000, kita dapat
menolak hipotesis 0 yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara kedua kelompok, karena
nilai p ini jauh di bawah batas signifikansi umum (0.05). Dengan demikian kelompok yang menerima
perlakuan massage dan kelompok yang melakukan teknik napas dalam memiliki tingkat nyeri yang
berbeda. Sehingga dapat disimpulkan adanya efektifitas massage dan relaksasi napas dalam terhadap
skala nyeri pada tindakan injeksi I'V line pasien post operasi di RSUD Krasa Husada Batu.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa massage yang diberikan kepada kelompok perlakuan
mengurangi skala nyeri yang dialami selama tindakan injeksi I'V line secara signifikan. Sebanyak 13
responden (86.7%) mengalami nyeri pada skala 1 (nyeri ringan). Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh massage terhadap sebagian besar responden. Menurut (Y. Mata & Kartini, 2020) massage
bekerja dengan cara merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorphin, yang merupakan
pereda sakit alami sehingga dapat menurunkan skala nyeri. Sebanyak 2 responden (13.3%)
mengalami nyeri pada skala 2 (skala ringan) persentase ini menunjukkan bahwa ada variasi individu
dalam respons terhadap massage, meskipun masih ada beberapa responden yang merasakan skala
nyeri yang lebih tinggi. Faktor-faktor seperti tingkat kecemasan, ambang batas nyeri individu, dan
pengalaman sebelumnya dengan prosedur medis dapat mempengaruhi persepsi nyeri responden.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa teknik relaksasi napas dalam yang diberikan kepada
kelompok perlakuan efektif mengurangi skala nyeri responden pada saat dilakukan tindakan injeksi
IV line. Terdapat 11 responden (73.3%) mengalami nyeri skala 2 setelah diberikan perlakuan, hal ini
menunjukkan adanya pengaruh teknik relaksasi dalam pada skala nyeri. Sebanyak 4 responden
(26.7%) mengalami nyeri dengan skala lebih rendah yaitu skala 1, presentase ini juga menunjukkan
adanya variasi individu dalam respons terhadap perlakuan yang diberikan atau adanya faktor-faktor
lain seperti persepsi nyeri setiap individu yang berbeda. Menurut (Purnama et al., 2024) teknik
relaksasi napas dalam merupakan pernapasan perut dengan frekuensi yang stabil sambil bernapas
dengan lembut, berirama, dan perlahan sambil memejamkan mata. Terapi ini menghasilkan distraksi
atau pengalihan perhatian sehingga dapat mengurangi skala nyeri yang dirasakan.

Dari hasil kegiatan ini bahwa kelompok yang menerima perlakuan massage memiliki rata-
rata skala nyeri yang lebih rendah (1.13) dibandingkan dengan kelompok yang menerima perlakuan
napas dalam (1.73). Hal ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi napas dalam tidak seefektif
massage dalam mengurangi nyeri. Ini mungkin terjadi karena teknik napas dalam tidak menghasilkan
stimulasi fisik yang sama seperti massage, yang menghasilkan efek fisiologis pada tubuh. Massage
dapat mengurangi nyeri dengan meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi ketegangan otot, dan
melepaskan endorphin yang merupakan hormon penghilang rasa sakit alami tubuh.

Menurut opini peneliti perlakuan massage lebih efektif dalam mengurangi nyeri,
berdasarkan hasil uji independent t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam skala nyeri
antara kelompok yang menerima perlakuan massage dan kelompok yang diberikan perlakuan
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relaksasi napas dalam. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa skala nyeri rata-rata pada kelompok yang
menerima perlakuan massage (1.13) jauh lebih rendah daripada skala nyeri pada kelompok relaksasi
napas dalam (1.73). Peneliti berpendapat bahwa efek fisiologis dari massage, termasuk peningkatan
sirkulasi darah dan pelepasan endorfin, berkontribusi secara signifikan terhadap pengurangan tingkat
nyeri yang dialami responden saat dilakukan massage. Selain itu, responden yang menerima massage
sering menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan lebih tenang, yang dapat memengaruhi
persepsi responden terhadap nyeri yang dialami.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan tentang efektifitas massage dan relaksasi
napas dalam terhadap skala nyeri pada tindakan injeksi IV line pasien post operasi di RSUD Karsa
Husada Batu, didapatkan hasil yaitu terdapat perbedaan hasil rata-rata skala nyeri setelah diberikan
perlakuan. Pada kegiatan ini juga dapat disimpulkan lebih efektif perlakuan massage untuk
menurunkan skala nyeri pada tindakan injeksi 7V line dibandingkan teknik relaksasi napas dalam.
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